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ABSTRAK 

 

Terminal Tente tipe B Kabupaten Bima melayani kendaraan Angkutan 

Pedesaan (ADES), Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP), dan Angkutan 

Kota Antara Provinsi (AKAP). Tujuan penelitian yaitu mengetahui kelengkapan 

infrastruktur pelayanan terminal, mengetahui tingkat kepuasan pengguna jasa 

terhadap pelayanan Terminal, mengetahui pelayanan sesuai dengan Peraturan 

Menter Perhubungan No.40 Tahun 2015 tentang Standar Penyelenggaraan 

Pelayanan Terminanl Penumpang,  dan untuk mengetahui  perbaikan infrastruktur 

yang menjadi prioritas di Terminal Tente. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode observasi dan metode 

kuisioner. Penelitian dilakukan dengan cara mengamati langsung kondisi terminal. 

Analisis data dilakukan dengan metode IPA (Importance Perfomance Analysis). 

Hasil servei penelitian Kelengkapan  fasilitas di Terminal Tente berdasarkan PM 

Perhubungan No132 Tahun 2015, dari 9 fasilitas utama terdapat 1 tidak tersedia 

dan dari 8 fasilitas penunjang terdapat 3 tidak tersedia.  

Berdasarkan hasil analisa data bahwa penilaian tingkat kepuasan responden 

terhadap pelayanan Terminal Tente adalah 2,34 (Kurang Puas), bila ditinjau dari 

kesenjangan (GAP) dari tingkat kepuasan terhadap kepentingan semuanya 

bernilai negatif, dengan nilai rata-rata sebesar -1,79. Tetapi  Pelayanan dari 

Terminal Tente saat ini untuk keseluruhan atribut yaitu sebesar 56,83% artinya 

kualitas pelayanan berada dalam kategori (cukup baik). Berdasarkan Standar 

Pelayanan pada Peraturan Menteri Perhubungan No.40 Tahun 2015 menunjukan 

bahwa pelayanan di Terminal Tente sudah sesuai kriteria dengan presentasi 64,8% 

fasilitas tersedia dan 35,2% belum tersedia. Dimana dari 19 atribut yang telah 

dipetakan dalam diagram kartesius terdapat 5 atribut pelayanan yang menjadi 

prioritas perbaikan pelayanan yang berada pada Kuadran I. Kuadran I merupakan 

Atribut yang sangat penting untuk dilakukan perbaikan. 

 

Kata Kunci : Terminal, Kuisioner, Pelayanan, Analisis IPA, Kabupaten Bima. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Transportasi  mempunyai  peranan  yang  sangat penting  dan  strategis  

pada kehidupan kita sehari-hari apalagi dalam hal sebuah pembangunan di 

zaman moderen. Sehingga transportasi perlu adanya pengembangan atau 

penataan yang baik dan terstruktur dalam satu sistematis yang komprehensif. 

Dalam hal ini perlu adanya korelasi antar moda yang tertib demi kelancaran 

transportasi, maka perlu adanya terminal untuk prasarana transportasi sehingga 

mendukung aksebilitas atau sistem sirkulasi yang lancar secara internal (antar 

bagian wilayah kota) ataupun eksternal (atar kota) supaya sistem transportasi 

lebih efektif dan efisien, sehingga membantu terpenuhinya kebutuhan dan 

kesejahteraan masyarakat apalagi kita sebagai negara berkembang. 

Terminal adalah pangkalan kendaraan bermotor umum yang digunakan 

untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, kenaikan dan menurunkan 

orang atau barang, serta perpindahan moda angkutann (Peraturan Menteri,  

2015). Terminal juga merupakan salah satu komponen dalam sistem 

transportasi yang memiliki peran utama sebagai tempat berhenti sementara 

kendaraan umum untuk menaikkan dan menurunkan orang atau barang hingga 

menuju ketujuan akhir suatu perjalanan, juga sebagai tempat pengendalian, 

pengawasan, pengaturan dan pengoperasian sistem arus angkutan penumpang 

dan barang, disamping itu juga berfungsi untuk melancarkan arus angkutan 

penumpang atau barang (RM Fachry, 2020). 

Saat ini di Provinsi Nusa Tenggara Barat terdapat enam terminal tipe B, 

salah satunya yaitu Terminal Tente yang berlokasi di Kabupaten Bima. 

Terminal Tente merupakan terminal yang terletak di desa Tente, Kecamatan 

Woha, Kabupaten Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Sebagai 

terminal dengan kategori terminal tipe B, Terminal Tente berada di bawah 

wewenang  Dinas Perhubungan Provinsi  Provinsi Nusa Tenggara Barat yang 

melayani kendaraan penumpang umum untuk Angkutan Antar Kota Dalam 

Provinsi (AKDP), Angkutan Kota (AK) serta Angkutan Pedesaan (ANGDES). 
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Maka kinerja operasional Terminal Tente sangatlah penting karena kelayakan 

terminal akan berpengaruh pada kelancaran jaringan pelayanan transportasi 

yang ada di dalam terminal. 

Permasalahan yang ditemui di Terminal Tente antaralain kurangnya 

pemangfaatan fasilitas terminal dengan baik, penataan tempat  parkir yang 

kurang optimal, kurangnya rambu-rambu, juga adanya penjual/pedagang 

disekitar area terminal yang belum terkendali dengan baik, serta keberadaan 

pasar lebih dominan jadi tidak heran banyak sampah dan terlihat kumuh. 

Sehingga  mengganggu kenyamanan dan keamanan masyarakat dalam 

menggunakan angkutan umum di dalam Terminal Tente. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu dilakukan suatu evaluasi 

kelayakan Terminal Tente, maka dilakukan penelitian yang berjudul “Evaluasi 

Kepuasan Pelayanan Terminal Tente Tipe B Kabupaten Bima” 

1.2     Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada bagian latar belakang di atas, maka diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1) Apa saja kelengkapan infrastruktur pelayanan di Terminal Tente? 

2) Seberapa besar tingkat  kepuasan pengguna jasa terhadap pelayanan 

Terminal Tente? 

3) Apakah pelayanan Terminal Tente sesuai standar Peraturan Menteri 

Perhubungan No.40 Tahun 2015 tentang Standar Penyelenggaraan 

Pelayanan Terminal tipe B? 

4) Pelayanan apa saja yang menjadi prioritas perbaikan pada Terminal 

Tente? 

1.3      Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Mengetahui kelengkapan infrastruktur pelayanan di Terminal Tente. 

2) Mengetahui tingkat kepuasan pengguna jasa terhadap pelayanan 

Terminal Tente dalam menunjang sistem transportasi. 
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3) Untuk mengetahui pelayanan terminal Tente sesuai dengan Peraturan 

Menteri Perhubungan No. 40 Tahun 2015 tentang Standar 

Penyelenggaraan Pelayanan Terminanl Penumpang. 

4) Untuk mengetahui Pelayanan apa saja yang menjadi prioritas perbaikan 

di Terminal Tente. 

1.4    Manfaat Penilitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1) Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat karena banyak pengetahuan  

baru yang didapat saat penelitian di lapangan, di bangku kuliah 

terutama ilmu transportasi. 

2) Bagi instansi, penelitian ini bermanfaat sebagai referensi untuk 

pengelola Terminal Tente maupun pemerintah atau Dinas Perhubungan 

Provinsi Nusa Tenggara Barat yang mememiliki wewenang, agar dapat 

melakukan program penataan dan pengembangan sarana dan prasarana 

trasportasi, sehingga kelayakan pelayanan di Terminal Tente lebih 

optimal. 

1.5     Batasan  Masalah 
  

Dari permasalahan yang muncul di daerah penelitian, pembatasan 

masalah pada penulisan ini diperlukan agar penelitian tidak meluas dan 

sesuai dengan tujuan penelitian yang meliputi: 

1) Penilaian terhadap pelayanan terminal diperoleh dari persepsi 

penumpang dan operator kendaraan menggunakan standart pelayanan 

terminal menggunakan kuisioner skoring. 

2) Tidak menghitung waktu kedatangan dan keberangkatan bus. 

3) Tidak menghitung analisis ekonomi dan perencanaan konstruksi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Tinjauan Pustaka 

Mayati Syartin Gumabo, Dkk pada tahun 2014 melakukan penelitian 

dengan judul “Evaluasi Kelayakan Terminal Angkutan Umum Di 

Kecamatan Tobelo Tengah”. Terdapat permasalahan yang ditemui yaitu 

terminal ini tidak berfungsi secara optimal dan juga dikarenakan kegiatan 

pasar dan terminal belum terpusat sehingga sebagian supir angkutan umum 

membuat terminal bayangan di pusat kota. Tujuan dari penelitian ini adalah 

melakukan evaluasi kelayakan Terminal Bus Wosia Tobelo baik secara fisik 

maupun dari segi aturan untuk mengidentifikasi faktor penyebab tidak 

berfungsinya terminal secara optimal. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, kuisioner, observasi dan 

dokumentasi. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif 

dengan dua komponen yaitu kuantitatif dan kualitatif. Hasil akhir yang 

diperoleh bahwa terminal Bus Wosia Tobelo sudah layak dan yang 

membuat terminal ini tidak berfungsi secara optimal yaitu peruntukan lahan 

atau letak terminal tidak sesuai dengan aturan sehingga mempengaruhi 

aksesibilitas pengguna angkutan umum. Dan juga sebagian besar petugas 

terminal belum mendapat pendidikan khusus serta pelatihan teknis 

perhubungan mengakibatkan dalam menjaga dan mengawasi ketertiban 

operasional Terminal Bus Wosia Tobelo masih sangat kurang dan belum 

berfungsi secara baik. (Mayati Syartin Gumabo, Dkk,2014) 

Penelitian yang dilakukan Syahreza Muhammad Iqbal tahun 2018 

dengan judul “Evaluasi Kinerja Teknis Pelayanan Terminal  Angkutan 

Umum Kota Kutacane (Studi Kasus Terminal Terpadu Kutacane)”. Untuk 

mengevaluasi kinerja teknis terminal terpadu Kutacane dilakukan penelitian 

tujuannya agar dapat mengetahui bagaimana tingkat pelayanan di terminal 

terpadu Kutacane. Agar mendapatkan hasil yang akurat harus dimulai dari 

survey lokasi, menghitung angkutan umum yang keluar dan masuk serta 

menghitung kendaraan yang masuk pelataran parkir. Survey dilakukan 
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selama 3 hari Sabtu, Minggu, Senin dari jam 06.00 – 18.00. Setelah semua 

data didapat maka dapat dilakukan pengolahan untuk mendapatkan hasil 

penelitian. Pengolahan data diambil 1 hari terdapat untuk mewakili data 

yang lainnya dan hari terdapat terjadi pada hari senin dengan jumlah 

angkutan umum 199 kendaraan/jam. Dari pengolahan dapat disimpulkan 

bahwa masih kurangnya pelayanan di terminal terpadu Kutacane karena 

banyak fasilitas-fasilitas terminal yang kurang baik. Untuk perparkiran 

didapat jumlah kendaraan yang parkir maksimum AKAP 3 kendaraan/jam, 

AKDP 1 kendaran/jam, AKDES 16 kendaraan/jam. (Syahreza Muhammad 

Iqbal, 2018) 

Berdasarkan hasil penelitian Dwi Mariatul pada tahun 2020 tentang 

“Kajian Kepuasan Dan Sistem Pelayanan Terminal Tipe A Sumer Payung 

Sumbawa”. Terdapat rumusan masalah yaitu, bagaimana kondisi sirkulasi 

dalam terminal? Seberapa besar tingkat kepuasan pengguna jasa terhadap 

pelayanan Terminal Sumer Payung dalam menunjang sistem transportasi 

yang memadai? Apakah sistem pelayanan terminal sudah sesuai dengan 

standar pelayanan penyelenggara terminal?. Metode analisis data 

menggunakan metode importance performance analysis (IPA) dan metode 

checklist berdasarkan PM No.40 tahun 2015. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa tingkat kepuasan penumpang/pelanggan terhadap 

kualitas pelayanan Tenninal Sumer Payung Kota Sumbawa dikategorikan 

(2,80-3,60 ) dengan hasil rata-rata skor Nilai tingkat kepuasan X = (2,99). 

Tingkat kepuasan terhadap kualitas pelayanan yang diberikan oleh Terminal 

Sumer Payung Kota Sumbawa berdasarkan 6 (enam) dimensi adalah cukup 

memuaskan. Berdasarkan Data  hasil evaluasi pelayanan tenninal ditinjau 

dari standar Pelayanan  Penyelenggara Terminal Type A  menunjukkan 

bahwa pelayanan di Terminal Sumer Payung Kota Sumbawa tidak sesuai 

Criteria berdasarkan PM No.40 tahun 2015 dengan  prosentase 46%  

fasilitas telah ada dan 54%  belum  ada. Hal ini dikarenakan wabah COVID-

19 sehingga terjadi pengunduran waktu untuk memperbaiki fasillitas-

fasilitas terminal yang rusak dan belam ada. (Dwi Mariatul, 2020) 
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Penelitian dan analisis yang dilakukan oleh Nadila Syari tahun 2020 

menggunakan metode Importance Performance Analysis (IPA), dengan 

judul “Evaluasi Kelayakan Terminal Dara Tipe A Kota Bima”. Adapun 

permasalahan yang ditemui dalam penelitian tersebut yaitu, Bagaimana 

kondisi sirkulasi dalam terminal? Seberapa besar tingkat  kepuasan 

pengguna jasa terhadap pelayanan Terminal Dara dalam menunjang sistem 

transportasi yang memadai? Apakah sistem pelayanan terminal sudah sesuai 

dengan standar pelayanan penyelenggara terminal nomor 40 tahun 2015? 

Sehimhha berdasarkan hasil analisis dan perhitungan dengan mengacu pada 

Peraturan Menteri 31 tahun 1995,pola sirkulasi penumpang dan kendaraan 

pada Terminal Dara telah sesuai dimana tidak terjadi perpotongan antara 

kases masuk dan keluarpenumpang baik yang akan naik kendaraan maupun 

turun dari kendaraan serta tidak terjadi perpotongan antara akses pejalan 

kaki dan kendaraan. Tingkat kepuasanpenumpang/pelanggan terhadap 

kualitas pelayanan Terminal DaraKota Bima hasil rata-rata skor nilai tingkat 

kepuasan Ẍ = (3,53) dan menunjukan bahwa tingkat kepuasan terhadap 

kualitas pelayanan yang diberikan oleh Terminal DaraKota Bima 

berdasarkan 6 (enam) dimensi dianggap cukup memuaskan. Berdasarkan 

hasil analisa data dapat disimpulkan bahwa terminal Dara saat ini memiliki 

fasilitas yang cukup lengkap hanya saja pengoperasiannya belum 

laksanakan secara maksimal. Dari data hasil Evaluasi Pelayanan Terminal 

Berdasarkan Standar Pelayanan Penyelenggara Terminal Type A Dara Kota 

Bima Peraturan Menteri Perhubungan No.40 Tahun 2015 menunjukan 

bahwa pelayanan di terminal Dara Kota Bima sudah sesuai kriteria 

berdasarkan PM No.40 tahun 2015 dengan prosentase 53% fasilitas telah 

ada dan 47% belum ada. (Nadila Syari, 2020) 

Dari hasil penelitian Mustika Handayani, Dkk pada tahun 2020 

melakukan penelitian yang berjudul “Evaluasi Pelayanan dan Fasilitas 

Terminal Tipe C di Purworejo”. Terdapat permasalahan yang ditemui yaitu 

sejumlah 310 unit kios darurat yang membuat kondisi Terminal Kongsi 

semakin memprihatinkan dan kurang terawat. Dengan demikian tujuan 
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dilakukannya penelitian ini adalah mengevaluasi pelayanan dan fasilitas 

Terminal Kongsi di Kabupaten Purworejo. Evaluasi fasilitas dilakukan 

dengan mengetahui kesesuaian fasilitas Terminal Kongsi Purworejo dengan 

standar terminal bus tipe C berdasarkan PM. Perhubungan No 132 Tahun 

2015 dan Perda Kabupaten Purworejo No 18 Tahun 2011 dan menyebarkan 

kuisioner yang kemudian dianalisis menggunakan metode Customer 

Satisfication Index (CSI), sedangkan untuk mengevaluasi faktor internal dan 

eksternal terminal kongsi menggunakan metode Internal Factor Evaluation 

(IFE) Matriks dan External Factor Evaluation (EFE) Matriks. Hasil survei 

fasilitas menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa fasilitas umum dan 

penunjang di Terminal Kongsi yang belum tersedia yaitu bangunan kantor 

terminal, ruang pengobatan, ruang informasi dan pengaduan, telepon umum, 

tempat penitipan barang, dan taman. Serta terdapat beberapa fasilitas yang 

tidak layak yaitu tempat tunggu penumpang dan/atau pengantar, kamar 

kecil/toilet, dan kios/kantin. Berdasarkan analisis menggunakan metode 

CSI, hasil persepsi pelayanan dan fasilitas terminal masuk dalam skala 

penilaian “cukup puas” dengan persentase sebesar 57,86% untuk pengemudi 

dan 58,54% untuk pengguna. Berdasarkan analisis menggunakan metode 

IFE dan EFE Matriks, mendapatkan skor masing-masing sebesar 2,79 dan 

2,88. Hasil ini menunjukkan bahwa Terminal Kongsi cukup berfungsi 

secara optimal dengan strategi jaga dan pertahankan sesuai kuadran V 

melalui pengembangan fasilitas dan pelayanan Terminal Kongsi. (Mustika 

Handayani, Dkk, 2020) 

Berdasrkan analisis penelitian Firdaus tahun 2020 tentang “Aplikasi 

Metode Importance Performance Analysis (IPA) Dan 

Customer Satisfaction Index (CSI) Untuk Analisa Peningkatan Kualitas 

Pelayanan Berdasarkan Persepsi Pengguna Moda Transportasi Bus AKDP 

Dan AKAP Pada Terminal Type B (Studi Kasus Pada Terminal Caruban – 

Kabupaten Madiun)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

atribut/variabel-variabel yang perlu ditingkatkan kualitas pelayananannya 

dan atribut/variabel-variabel yang perlu dipertahankan kinerja kualitas 
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pelayananannya. Penelitian ini menggunakan alat analisa importance 

performance analysis (IPA) dan customer satisfaction index (CSI) untuk 

menganalisa data survey yang masuk. Berdasarkan hasil penyebaran 

kuisoner sebanyak kurang lebih seratus responden didapatkan hasil Hasil 

customer satisfaction index (CSI) performance (kinerja) pengguna terminal 

type B Caruban Kabupaten Madiun sebesar 87,53 dalam kategori baik 

namun perlu ditingkatkan lagi kualitas pelayanannya, sementara customer 

satisfaction index (CSI) expected (harapan) pengguna terminal type B 

Caruban Kabupaten Madiun sebesar 94,55. Hasil analisa Importance 

Performance Analysis maka atribut yang perlu ditingkatkan kualitas 

pelayanannya adalah pada kuadran I yaitu ketersediaan sarana dan prasarana 

untuk pengaduan saran dan masukan (24), kemudian Kesesuian 

Ketersediaan Jumlah Bus dan Angkutan Sesuai Dengan Rute (17), 

Kejelasan Prosedur Pelayanan di Dalam Terminal (6), Keberadaan dan 

Kondisi Kehandalan/Keteraturan di Terminal (3), Kejelasan Waktu 

Operasional Bus (12), serta Kejelasan Prosedur Pelayanan di Dalam 

Terminal (7). (Firdaus, 2020) 

2.2     Landasan Teori 

2.2.1   Pengertian Terminal 

Terminal adalah salah satu komponen dari sistem transportasi yang 

mempunyai fungsi utama sebagai tempat pemberhentian sementara 

kendaraan umum untuk menaikkan dan menurunkan penumpang dan barang 

hingga sampai ketujuan akhir suatu perjalanan, juga sebagai tempat 

pengendalian, pengawasan, pengaturan dan pengoperasian sistem arus 

angkutan penumpang dan barang, disamping itu juga berfungsi untuk 

melancarkan arus angkutan penumpang atau barang (Departemen 

Perhubungan, 1996).  

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 

2013 Tentang Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, terminal adalah 

pangkalan kendaraan bermotor umum yang digunakan untuk mengatur 

kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan menurunkan orang dan atau 
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barang, serta perpindahan moda angkutan. Terminal dikelompokkan sebagai 

berikut : 

a) Terminal penumpang adalah prasarana transportasi jalan untuk keperluan 

menurunkan dan menaikkan penumpang, perpindahan intra dan antar 

moda transportasi serta mengatur kedatangan dan keberangkatan 

kendaraan umum. 

b) Terminal barang adalah prasaran transportasi jalan untuk keperluan 

membongkar dan memuat barang serta perpindahan intra atau antar moda 

transportasi. 

Terminal menurut Adisasmita (2012) adalah titik simpul dari berbagai 

moda angkutan yang berfungsi sebagai titik perpindahan penumpang dari 

satu sarana angkutan ke sarana angkutan lainnya dan sebagai tempat 

pengaturan, pergerakan kendaraan maupun penumpang dan merupakan titik 

awal maupun titik akhir perjalanan orang untuk melakukan perjalanan.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa terminal merupakan bagian dari sistem 

transportasi sebagai tempat pemberhentian sementara (transit) maka di 

dalam terminal akan terjadi perpindahan penumpang atau barang dari satu 

jenis angkutan ke jenis moda angkutan yang lainnya, sehingga tuntutan 

efisiensi dari suatu perjalanan bisa tercapai. Berdasarkan tuntutan tersebut 

maka suatu terminal harus mampu menampung, menata dan mengendalikan 

serta melayani semua kegiatan yang terjadi akibat adanya perpindahan 

kendaraan, penumpang maupun barang sehingga semua kegiatan yang ada 

pada terminal dapat berjalan lancar, tertib, teratur, aman dan nyaman 

2.2.2   Fungsi Terminal 

Terminal penumpang berfungsi untuk mengatur kedatangan dan 

keberangkatan, menaikkan dan menurunkan orang, serta perpindahan moda 

angkutan yang terpadu dan pengawasan angkutan. Menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 43 Tahun 1993 tentang prasarana Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan mengklasifikasikan terminal penmpang menjadi 3 (tiga) 

yaitu :  
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1) Terminal penumpang tipe A  Merupakan terminal penumpang yang 

berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan antar kota antar 

propinsi (AKAP). atau angkutan Batas Lintas Negara, Angkutan Antar 

Kota Dalam Propinsi (AKDP), Angkutan Kota (AK) dan Angkutan 

Pedesaan (ADES).  

2) Terminal penumpang tipe B Merupakan terminal penumpang yang 

berfungsi melayani kendaraan umum untuk Angkutan Antar Kota Dalam 

Propinsi (AKDP), Angkutan Kota (AK) dan Angkutan Pedesaan (ADES).  

3) Terminal penumpang tipe C Berfungsi melayani kendaraan umum untuk 

Angkutan Kota (AK) dan atau Angkutan Pedesaan (ADES). 

    Sedangkan fungsi terminal menurut Miro (2012) adalah sebagai berikut. 

1) Memuat/menaikkan penumpang dan barang ke atas kendaraan serta 

menurunkannya 

2) Memindahkan dari satu kendaraan ke kendaraan lain. 

3) Menampung penumpang atau barang mulai dari waktu datang ke 

terminal sampai waktu kendaraan berangkat. 

4) Memproses barang untuk diangkut. 

5) Menyediakan fasilitas kenyamanan penumpang/barang. 

6) Menyiapkan dokumen (surat-surat) perjalanan. 

7) Menjual tiket dan memesan tempat. 

8) Menyimpan kendaraan (pool) dan komponen lain serta memelihara 

kendaraan (bengkel, galangan/dok, balaiyasa, hanggar). 

9) Mengumpulkan penumpang dan barang dalam group pelayanan (kelas 

eksekutif, bisnis, ekonomi, perlindungan/protek khusus dan lain-lain). 

Menurut Departemen Perhubungan (1996), fungsi terminal pada 

dasarnya dapat dilihat dari 3 (tiga) unsur terkait terminal, yaitu berupa: 

1) Penumpang  

Fungsi terminal bagi penumpang adalah untuk kenyamanan menunggu, 

kenyamanan perpindahan dari satu moda atau kendaraan ke moda yang 

lain, tempat tersedianya fasilitas-fasilitas dan informasi (pelataran, teluk, 
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ruang tunggu, papan informasi, toilet, kios-kios, loket, fasilitas parkir dari 

kendaraan pribadi dan lain-lain).  

2) Pemerintah 

 Fungsi terminal bagi pemerintah adalah dari segi perencanaan dan 

manajemen lalu lintas, untuk menata lalu lintas dan menghindari 

kemacetan, sebagai sumber pemungutan retribusi dan sebagai pengendali 

arus angkutan umum.  

3) Operator Angkutan Umum  

Fungsi terminal bagi operator angkutan umum adalah untuk pengaturan 

pelayanan operasi angkutan umum, penyediaan fasilitas istirahat dan 

informasi bagi awak angkutan umum dan fasilitas pangkalan 

2.2.3   Klasifikasi Terminal 

Berdasarkan kriteria masing-masing maka terminal dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut (Departemen Perhubungan, 1996) :  

1) Klasifikasi Terminal Berdasarkan Peranannya Terminal dibedakan atas 2 

(dua) berdasarkan peranannya, yaitu:  

a) Terminal primer adalah terminal untuk pelayanan arus barang dan 

penumpang (jasa angkutan) yang mencakup kawasan regional.  

b) Terminal sekunder adalah terminal untuk pelayanan penumpang dan 

barang (jasa angkutan) yang bersifat lokal atau melengkapi kegiatan 

terminal primer.  

2) Klasifikasi Terminal Berdasarkan Fungsinya Ada 3 (tiga) jenis terminal 

yang dibedakan atas fungsinya yaitu :  

a) Terminal Utama adalah tempat terputusnya arus barang dan 

penumpang (jasa angkutan) dengan ciri sebagai berikut : 

 Berfungsi sebagai alat pengatur angkutan yang bersifat melayani 

arus angkutan barang dan penumpang dalam jarak jauh dan 

volume tinggi. 

 Bongkar muat lebih besar atau sama dengan 8 ton/unit angkutan 

atau 40 penumpang/unit angkutan.  
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b) Terminal Madya adalah tempat terputusnya arus barang dan 

penumpang (jasa angkutan) dengan ciri sebagai berikut :  

 Berfungsi sebagai alat penyalur angkutan yang bersifat melayani 

arus angkutan barang dan penumpang dalam jarak dan volume 

sedang.  

 Bongkar muat lebih besar atau sama dengan 5 ton/unit angkutan 

atau 20 penumpang /unit angkutan.  

c) Terminal cabang adalah tempat terputusnya arus barang dan 

penumpang (jasa angkutan) dengan ciri sebagai berikut :  

 Sebagai alat penyalur angkutan yang bersifat melayani arus 

angkutan barang dan penumpang dalam jarak pendek dan volume 

kecil.  

 Bongkar muat lebih kecil atau sama dengan 2,5 ton/unit angkutan 

atau 10 penumpang/unit angkutan.  

3) Klasifikasi Terminal Berdasarkan Jenis Angkutan Ada 4 (empat) jenis 

terminal yang dapat dibedakan berdasarkan jenis angkutan yang 

digunakan yaitu:  

a) Terminal Penumpang adalah terminal untuk menaikkan dan atau 

menurunkan penumpang.  

b) Terminal Barang/Cargo adalah terminal untuk perpindahan (bongkar 

muat) barang dari moda transport yang satu ke moda transport yang 

lainnya.  

c) Terminal Khusus adalah terminal yang dipengaruhi oleh sifat-sifat 

barang yang diangkut.  

d) Terminal Truk adalah terminal yang sesuai dengan kebutuhannya, 

dinyatakan dengan jumlah truk yang dapat diparkir atau menunggu 

dalam satuan waktu. 

4) Klasifikasi Terminal Berdasarkan Tingkat Pelayanan. 

Berdasarkan tingkat pelayanannya, terminal penumpang yang 

dinyatakan dalam jumlah arus minimum kendaraan per satuan waktu 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  
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a) Terminal utama adalah terminal yang berfungsi melayani arus 

penumpang jauh dengan volume tinggi. Terminal ini biasanya 

menampung 50-100 kendaraan per jam dengan luas kebutuhan ruang 

kurang lebih 10 Ha. 

b) Terminal madya adalah terminal yang berfungsi melayani arus 

penumpang jarak sedang dengan volume sedang. Terminal ini biasanya 

menampung 25-50 kendaraan per jam dengan luas kebutuhan ruang 

sebesar kurang lebih 5 Ha. 

c) Terminal cabang yaitu terminal yang berfungsi melayani angkutan 

penumpang jarak pendek dengan volume kecil. Terminal ini 

menampung < 25 kendaraan per jam dengan luas kebutuhan ruang 

disesuaikan. 

2.2.4   Tipe Terminal 

Berdasarkan karakter serta fungsinya, menurut Keputusan Menteri 

Perhubungan No. 132 tahun 2015 terdapat tiga tipe terminal yaitu: 

1) Terminal Penumpang Tipe A 

Terminal Penumpang Tipe A adalah terminal penumpang yang 

berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan Antar Kota Antar 

Propinsi (AKAP) dan/atau Angkutan Lalu Lintas Batas Negara, Angkutan 

Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP), Angkutan Kota Dan Angkutan 

Pedesaan (Angdes). Adapun persyaratan lokasi terminal Tipe A sesuai 

Keputusan Menteri Perhubungan No. 31 Tahun 1995 adalah sebagai 

berikut: 

a) Terletak di jalan arteri dengan kelas jalan sekurang-kurangnya kelas 

IIIA. 

b) Terletak dalam jaringan trayek antar provinsi, antar kota dan atau 

angkutan lalu lintas batas negara. 

c) Luas lahan yang tersedia sekurang-kurang 5 Ha untuk terminal di Pulau 

Jawa dan Pulau Sumatera, dan 3 Ha di pulau lainnya. 

d) Jarak antara 2 terminal penumpang Tipe A, sekurang-kurangnya 20 Km 

di Pulau Jawa, 30 Km di Pulau Sumatera dan 50 km di pulau lainnya. 
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e) Mempunyai akses jalan masuk atau jalan keluar ke dan dari terminal 

dengan jarak sekurang-kurangnya 100 m di Pulau Jawa dan 50 m di 

pulau lainnya, di hitung dari jalan ke pintu keluar atau masuk terminal. 

2) Terminal penumpang tipe B 

Terminal Penumpang Tipe B adalah terminal penumpang yang 

berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan Antar Kota Antar 

Propinsi (AKAP), Angkutan Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP), Angkutan 

Kota Dan Angkutan Pedesaan (Angdes). Adapun persyaratan lokasi terminal 

Tipe B sesuai Keputusan Menteri Perhubungan No. 31 Tahun 1995 adalah 

sebagai berikut:(Sukardin. 2022). 

a) Terletak dalam jaringan trayek antar provinsi 

b) Terletak di jalan arteri dengan kelas jalan sekurang-kurangnya kelas 

IIIB 

c) Luas lahan yang tersedia sekurang-kurang 3 Ha untuk terminal di Pulau 

Jawa dan Pulau Sumatera, dan 2 Ha di pulau lainnya. 

d) Jarak antara 2 terminal penumpang Tipe B atau dengan terminal 

penumpang Tipe A, sekurang-kurangnya 15 Km di Pulau Jawa, 30 Km 

di pulau lainnya. 

e) Mempunyai akses jalan masuk atau jalan keluar ke dan dari terminal 

dengan jarak sekurang-kurangnya 50 m di Pulau Jawa dan 30 m di 

pulau lainnya, di hitung dari jalan ke pintu keluar atau masuk terminal. 

3) Terminal penumpang tipe C 

Terminal penumpang tipe C adalah terminal penumpang yang 

berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan pedesaan. Adapun 

persyaratan lokasi terminal Tipe C sesuai Keputusan Menteri Perhubungan 

No. 31 Tahun 1995 adalah sebagai berikut: 

a) Tersedia lahan sesuai dengan permintaan angkutan. 

b) Terletak di wilayah Kabupaten daerah Tingkat II dan dalam jaringan 

trayek pedesaan. 

c) Terletak di jalan kolektor atau lokal dengan kelas jalan paling tinggi 

kelas IIIA. 



 

 

15 

 

d) Mempunyai akses jalan masuk atau jalan keluar ke dan dari terminal, 

sesuai kebutuhan untuk kelancaran lalu lintas di sekitar terminal. 

2.2.5  Arus Kendaraan 

Pada Terminal Berdasarkan tingkat pelayanannya, terminal penumpang 

yang dinyatakan dalam jumlah arus minimum kendaraan per satuan waktu 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (Sukardin. 2022). 

1) Terminal tipe A : 50 – 100 kendaraan/jam 

2) Terminal tipe B : 25 – 50 kendaraan/jam 

3) Terminal tipe C : < 25 kendaraan/jam 

2.2.6  Fasilitas Terminal 

Supaya terminal bisa memberikan pelayanan yang baik bagi 

penggunanya, keberadaan fasilitas-fasilitas yang diperuntukkan bagi 

pengguna jasa terminal sangat dibutuhkan. Fasilitas-fasilitas tersebut perlu 

disediakan dalam jumlah yang cukup dan harus dijaga agar tetap mampu 

memberikan pelayanan bagi pengguna jasa terminal sesuai dengan 

fungsinya.(Adisasmita.2012) 

 Menurut Keputusan Menteri Perhubungan No. 132 tahun 2015 pada 

terminal tipe B sekurang-kurangnya harus memiliki fasilitas utama dan 

fasilitas penunjang yang terdiri atas: 

1) Fasilitas Utama 

Fasilitas utama merupakan fasilitas yang mutlak ada di suatu terminal 

dalam rangka mamberikan pelayanan bagi masyarakat, khususnya 

penumpang, calon penumpang, sopir, awak armada, maupun orang-orang 

yang memerlukan jasa terminal angkutan umum.  

Adapun yang dapat digolongkan sebagai fasilitas utama terdiri dari: 

a) Jallur pemberalngkaltaln alngkutaln umum ini disedialkaln balgi kendalralaln 

alngkutaln umum penumpalng untuk menalikkaln penumpalng (loalding) 

daln untuk memulali perjallalnaln sesuali tralyek yalng ditentukaln.  

b) Jallur kedaltalngaln kendalralaln umum aldallalh alreall yalng disedialkaln balgi 

kedalralaln alngkutaln umum penumpalng untuk menurunkaln penumpalng 

(unloalding) ya lng dalpalt pulal merupalkaln alkhir perjallalnaln.  
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c) Jallur tunggu kendalralaln umum ya litu pelaltalraln yalng disedialkaln balgi 

alngkutaln umum untuk bersialp menuju jallur pemberalngkaltaln, ya lng 

jugal dalpalt berfungsi sebalgali tempalt istiralhalt balgi alngkutaln umum 

besertal alwalknyal. 

d) Tempalt tunggu penumpalng dalpalt berupal pelaltalraln altalu alreall yalng 

disedialkaln balgi callon penumpalng yalng alkaln melalkukaln perjallalnaln 

dengaln alngkutaln umum.  

e) Jallur lintalsaln merupalkaln pelaltalraln ya lng disedialkaln balgi alngkutaln 

umum yalng alkaln lalngsung melalnjutkaln perjallalnaln setelalh 

menurunkaln penumpalng.  

f) Balngunaln kalntor terminall merupalkaln sebualh balngunaln yalng 

didallalmnyal berlalngsung kegialtaln pelalyalnaln malsya lralkalt oleh operaltor 

terminall meliputi segallal sesualtu yalng berhubungaln dengaln terminall. 

Paldal balngunaln ini bialsalnya l jugal terdalpalt menalral pengalwals, pos 

pemeriksalaln, loket penjuallaln kalrcis, sertal palpaln informalsi.  

g) Tempalt istiralhalt sementalral untuk penumpalng ya lng sedalng menunggu 

keberalngkaltaln altalu yalng kedaltalngaln.  

h)  Menalral pengalwals aldallalh digua lnalkaln untuk memalntalu alrals 

kendalralaln yalng malsuk daln kelualr terminall. 

i) Loket penjuallaln kalrcis, digunalkaln untuk callon penumpalng membeli 

kalrcis. 

j) Ralmbu-ralmbu daln palpaln informalsi.  

k) Pelaltalraln palrkir kendalralaln pengalntalr daln talksi. Falsilitals ini 

disedialkaln balgi kendalralaln pengalntalr callon penumpalng sertal balgi 

alrmaldal talksi yalng menyedialkaln jalsal tralnsportalsi balgi penumpalng 

untuk salmpali ke tempalt yalng dituju. 

2) Falsilitals Penunjalng 

Falsilitals penunjalng merupalkaln falsilitals sebalgali pelengkalp dallalm 

pengoperalsialn terminall yalng terdiri: 

a) Toilet halrus disedialkaln dallalm jumlalh yalng cukup sesuali dengaln 

kalpalsitals lalya lnaln terminall terhaldalp penumpalng malupun alwalk alrmaldal 
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alngkutaln umum, daln sedalpalt mungkin dallalm kealdalaln bersih/lalyalk 

palkali.  

b)  Tempalt ibaldalh disedialkaln balgi penumpalng malupun alwalk alrmaldal 

alngkutaln umum untuk menunalikaln kewaljibalnnyal sebalgali umalt 

beralgalmal.  

c) Kalntin/kios disedialkaln untuk memenuhi kebutuhaln penumpalng, alwalk 

alrmaldal alngkutaln umum, petugals terminall daln lalinnyal terhaldalp 

malkalnaln, minumaln, oleh-oleh daln lalin-lalin yalng diperlukaln selalmal 

perjallalnaln dallalm alngkutaln umum.  

d) Rualng pengobaltaln disedialkaln untuk mengaltalsi kealdalaln dalruralt di 

lingkungaln terminall, khususnyal yalng berkalitaln dengaln malsallalh 

kesehaltaln. Untuk itu rualng pengoba ltaln ini jugal perlu dilengkalpi dengaln 

tenalgal medis yalng teralmpil.  

e) Rualng informalsi daln pengaldualn dibualt untuk memberikaln informalsi 

mengenali kegialtaln yalng aldal di terminall, tralyek ya lng dilalyalni, 

bialyaltralnsportalsi daln lalinnyal, sertal untuk menerimal pengaldualn dalri 

malsyalralkalt terhaldalp keluhaln-keluhaln yalng diralsalkaln dallalm 

pelalya lnaln terminall. 

f) Telepon umum perlu disedialkaln sebalgali salralnal telekomunikalsi.  

g) Talmaln perlu dibualt dilingkungaln terminall untuk memberikaln kesaln 

yalng indalh daln alsri, sehingga l palral penumpalng ya lng menunggu 

alngkutaln umum tidalk meralsal bosaln. 

h) Tempalt penitipaln balralng perlu sekalli disedialkaln sebalgali tempalt 

penitipaln balralng penumpalng alnggkutaln umum. 

2.2.7     Kegiatan di Dalam Terminal 

2.2.7.1  Kegiatan pengunjung 

1) Kegialtaln penumpalng 

a) Pelalku daltalng dalri lualr kotal daln melalnjutkaln ke kotal lalin altalu ke 

desal lalin (tralnsit). 

b) Pelalku melalkukaln kegialtaln menuju kelualr kotal malupun ke dallalm 

kotal. 
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c) Kegialtaln salmpingaln: membeli tiket, malkaln, minum, sholalt, ke toilet, 

membeli Koraln/maljallalh, dll. 

2) Kegialtaln Pengalntalr altalu Penjemput 

a) Pelalku kegialtaln membalwal mobil pribaldi altalu motor dengaln 

melalkukaln kegialtaln. Detalil kegialtaln dalpalt dilihalt paldal kegialtaln; 

daltalng-palrkir-menunggu-pulalng. 

b) Pelalku kegialtaln menemalni penumpalng dallalm melalkukaln perjallalnaln. 

2.2.7.2  Kegiatan pengelolaan 

1)   Perencalnalaln Operalsionall 

a) Penaltalaln falsilitals penumpalng. 

b) Penaltalaln falsilitals penunjalng terminall. 

c) Penaltalaln pelaltalraln terminall menurut rute altalu jurusaln. 

d) Penyaljialn dalftalr rute perjallalnaln daln talrif alngkutaln. 

e) Penaltalaln alrus lallu lintals di daleralh pengalwalsaln terminall 

f) Evallualsi sistem pengoperalsialn terminall. 

g) Pengalturaln jaldwall petugals di terminall. 

h) Penyusunaln jaldwall perjallalnaln berdalsalrkaln kalrtu pengalwalsaln. 

2) Kegialtaln Pelalksalnalaln Operalsionall 

a) Pengalturaln kedaltalngaln daln pemberalngkaltaln kendalralaln menurut 

jaldwall yalng telalh ditetalpkaln. 

b) Pemeriksalaln kalrtu pengalwals daln jalduall perjallalnaln. 

c) Pengalturaln tempalt tunggu daln alrus kendalralaln umum di dallalm 

terminall. 

d) Pencaltaltaln jumlalh kendalralaln daln penumpalng yalng daltalng daln 

beralngkalt, dengaln menggunalkaln formulir sebalgalimalnal. 

e) Pencaltaltaln daln pelalporaln pelalnggalraln. 

f) Pengalturaln alrus lallu lintals di daleralh pengalwa lsaln terminall. 

g) Pemberitalhualn tentalng keberalngkaltaln daln kedaltalngaln kendalralaln 

umum kepaldal penumpalng. 

h) Pemungutaln jalsal pelalyalnaln terminall penumpalng. 
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Dallalm operalsionall sualtu terminall, sirkulalsi dalpalt dibedalkaln menjaldi 

empalt balgialn, yalitu: 

a) Sirkulalsi penumpalng 

Penumpalng merupalkaln oralng ya lng alka ln nalik altalupun turun 

dalri bus. Sebelum nalik ke bus, penumpalng halrus membeli kalrcis, 

kemudialn menunggu di rualng tunggu menuju jallur bus yalng dituju. 

Penumpalng turun meninggallkaln bus melallui selalsalr untuk kelualr 

terminall altalu bergalnti bus altalu alngkutaln kotal. 

b) Sirkulalsi balralng 

Balralng ya lng dimalksud disini aldallalh balralng balwala ln 

penumpalng sehinggal dengaln sendirinyal pergeralkaln balralng 

mengikuti sirkulalsi penumpalng. Balralng yalng dibalwal memalnfalaltkaln 

jalsal porter menggunalkaln keretal dorong, dipikul altalu dijinjing sendiri 

oleh penumpalng ya lng bersalngkutaln. 

c) Sirkulalsi bus 

Sirkulalsi bus dibedalkaln menjaldi dual, yalitu bus dengaln tujualn 

berhenti murni daln bus yalng tralnsit. Bus dengaln tujualn murni, setelalh 

malsuk terminall daln membalyalr retribusi aldallalh menurunkaln 

penumpalng, palrkir istiralhalt, daln alkhirnyal palrkir di emplalsemen 

penalikaln penumpalng menunggu walktu pemberalngkaltaln. Sedalngk.aln 

bus tralnsit, setelalh malsuk terminall daln membalyalr retribusi aldallalh 

menurunkaln penumpalng kemudialn lalngsung menuju emplalsemen 

penalikaln penumpalng menunggu walktu pemberalngkaltaln berikutnyal. 

d) Sirkulalsi alngkutaln kotal 

Alngkutaln kotal disini aldallalh melalyalni penumpalng dallalm kotal 

sehinggal setelalh penumpalng turun dalri bus alntalr kotal didistribusikaln 

ke alngkutaln kotal dengaln tralyek tertentu untuk malsuk kotal. 

3).  Kegialtaln Penga lwalsaln Operalsionall Terminall: 

a) Pemalnfalaltaln terminall sertal falsilitals penunjalng sesuali dengaln 

peruntukalnnyal. 

b) Pelalyalnaln yalng diberikaln oleh penyedial jalsal alngkutaln. 
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c) Kalpa lsitals mualtaln yalng diizinkaln. 

d) Kelalya lkaln jallaln kendalralaln ya lng dioperalsionallkaln. 

e) Talrif alngkutaln. 

2.2.7.3  Trayek dan Rute 

Tralyek aldallalh tempalt-tempalt alngkutaln kotal secalral tetalp melalyalni 

penumpalng yalitu dengaln menalikkaln daln menurunkalnnyal. Sualtu rute 

bialsalnyal merupalkaln sualtu lintalsaln tetalp dalri alngkutaln umum ya lng 

melewalti beberalpal daleralh, alngkutaln umum secalral rutin melalyalni callon 

penumpalng daln di lalin pihalk callon penumpalng menggunalkaln alngkutaln 

paldal rute-rute tersebut. Ditinjalu dalri kepentingaln penumpalng, malkal sualtu 

rute hendalknya l dalpalt memberikaln kemudalhaln daln kenya lmalnaln balgi 

penumpalng, sedalngkaln ditinjalu dalri pihalk pengelolal alngkutaln, sualtu rute 

yalng balik aldallalh rute ya lng alkaln memperbesalr tingkalt pendalpaltaln daln 

memperkecil bialya l operalsi sehinggal keseluruhaln alkaln mempertinggi 

malrgin keuntungaln. Rute alngkutaln umum bialsalnyal ditempaltkaln daln di 

lokalsi yalng memalng diperkiralkaln aldal callon penumpalng yalng dilalya lni. 

Paldal umumnyal, tralyek alngkutaln umum yalng melalyalni malsya lralkalt 

dallalm sualtu wilalyalh jumlalhnyal lebih dalri saltu, malkal ditinjalu dalri 

keseluruhaln alkaln aldal sualtu sistem jalringaln rute yalitu sekumpulaln rute 

yalng bersalmal-salmal melalya lni kebutuhaln umum malsyalralkalt. Dallalm sistem 

jalringaln rute tersebut alkaln terjaldi pertemualn dual rute altalu lebih. Paldal 

titik-titik yalng dimalksud dimungkinkaln terjaldinyal pergalntialn rute, kalrenal 

paldal kenyaltalaln seoralng penumpalng tidalk selalmalnyal menggunalkaln halnyal 

saltu rute perjallalnaln dalri tempalt alsall ke tempalt tujualn (Walrpalni, 2002). 

Menurut keputusaln Menteri Perhubungaln KM. 35 talhun 2003, 

jalringaln tralyek alngkutaln umum meliputi: 

1) Tralyek Lintals Negalral yalitu tralyek ya lng melallui baltals negalral. 

2) Tralyek Alntalr Kotal Alntalr Provinsi yalitu tralyek yalng melewalti lebih 

dalri saltu provinsi. 
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3) Tralyek Alntalr Kotal Dallalm Provinsi ya litu tralyek yalng melallui alntalr 

daleralh yalng melallui alntalr daleralh kalbupalten daln kotal dallalm saltu 

daleralh provinsi. 

4) Tralyek Kotal ya litu tralyek ya lng keseluruhalnnyal beraldal dallalm wilalya lh 

kotal. 

5) Tralyek Perkotalaln yalitu tralyek kotal ya lng melallui perbaltalsaln daleralh 

kalbupalten/kotal/provinsi yalng berdekaltaln. 

6) Tralyek Pedesalaln ya litu tralyek yalng keseluruhalnnyal beraldal dallalm saltu 

wilalyalh kalbupalten. 

7) Tralyek Perbaltalsaln yalitu tralyek alntalr pedesalaln ya lng berbaltalsaln yalng 

seluruhnyal beraldal di daleralh provinsi altalu alntalr provinsi. 

2.2.8   Standar Pelayanan 

Penyelenggalralaln Terminall Alngkutaln Umum Menurut Peralturaln 

Menteri Perhubungaln Republik Indonesial, Nomor 40 Talhun 2015 stalndalr 

pelalya lnaln Terminall penumpalng merupalkaln pedomaln balgi 

penyelenggalralaln Terminall alngkutaln jallaln dallalm memberikaln pelalyalnaln 

jalsal kepaldal seluruh penggunal Terminall. 

Berdalsalrkaln Peralturaln Menteri perhubungaln Republik Indonesial (No 

40 talhun 2015) Stalndalr pelalyalnaln Terminall penumpalng waljib di sedialkaln 

daln dilalksalnalkaln oleh penyelalnggalral Terminall penumpalng alngkutaln 

jallaln yalng mencalkup sebalgali berikut :  

2.2.8.1.  Pelayanan keselamatan 

Dimalnal keselalmaltaln yalng dimalksud merupalkaln stalndalr minimall 

yalng halrus dipenuhi untuk terhindalr dalri risiko kecelalkalaln. Pelalyalnaln 

keselalmaltaln meliputi : 

1) Pemisalhaln jallur kendalralaln dengaln jallur pejallaln kalki algalr 

meminimallkaln crossing alntalral penumpalng dengaln kendalralaln ya lng 

kelualr malsuk kalwalsaln terminall. 

2) Ketersedialaln falsilitals berupal rualng perbalikaln ringaln daln pengecekaln 

kelalya lkaln kendalralaln, hall ini untuk memalstikaln kendalralaln sialp daln 
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almaln digunalkaln palral penumpalng algalr tidalk aldal galnggualn selalmal 

perjallalnaln. 

3) Ketersedialaln falsilitals keselalmaltaln jallaln berupal ralmburalmbu lallu 

lintals algalr sirkulalsi kendalralaln teraltur daln petunjuk alralh ya lng 

memudalhkaln alktivitals penumpalng selalmal beraldal di terminall 

2.2.8.2   Pelayanan keamanan 

Kealmalnaln yalng dimalksud aldallalh dimalnal penumpalng terhindalr daln 

terjalgal dalri tindalkaln kriminall sertal galnggualn-galnggualn lalin selalmal 

beraldal paldal kalwalsaln terminall. Pelalyalnaln kealmalnaln meliputi : 

1) Aldalnyal petugals kealmalnaln yalng menjalgal kealmalnaln di dallalm terminall. 

2) Falsilitals kealmalnaln berupal pos kealmalnaln, kalmeral pengalwa ls, daln titik 

pengalmalnaln tertentu yalng dijaldikaln sebalgali falsilitals kealmalnaln dallalm 

melalkukaln pengalwalsaln di terminall.  

3) Medial pengaldualn kealmalnaln algalr memudalhkaln penumpalng dallalm 

melalporkaln galnggualn kealmalnaln yalng setidalknyal tersedial stiker berisi 

informalsi berupal nomor telepon daln/altalu SMS pengaldualn galnggualn 

kealmalnaln. 

2.2.8.3  Pelayanan kehandalan dan keteraturan.  

1) Jaldwall kedaltalngaln daln keberalngkaltaln kendalralaln sertal besalraln talrif 

kendalralaln bermotor umum besertal reallisalsi jaldwall secalral tertulis 

2) Jaldwall kendalralaln umum dallalm tralyek lalnjutaln daln kendalralaln 

umum tidalk dallalm tralyek lalnjutaln besertal reallisalsi jaldwall secalralal 

tertulis 

3) Loket Penjuallaln Tiket. 

4) Kalntor Penyelenggalral Terminall, rualng kendalli, daln menejemen sistem 

informalsi Terminall. 

5) Petugals operalsionall Terminall, yalng mengaltur pelalyalnaln di terminall. 

2.2.8.4  Pelayanan kenyamanan 

Kenyalmalnaln yalng dimalksud disini aldallalh stalndalr yalng halrus 

dipenuhi meliputi kondisi daln kelengkalpaln dalri falsilitals yalng aldal palda l 
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terminall untuk memberikaln sualtu kondisi nyalmaln, bersih, indalh da ln sejuk 

sertal dalpalt dinikmalti penggunal jalsal. Pelalyalnaln kenya lmalnaln berupal: 

1) Rualng tunggu yalng luals, bersih, tidalk berbalu, sertal keberaldalaln tempalt 

duduk. 

2) Kondisi fisik toilet yalng balik, bersih daln tidalk berbalu. 

3) Falsilitals kebersihaln berupal allalt kebersihaln daln petugals ya lng menjalga l 

kebersihaln disekitalr lingkungaln terminall. 

4) Dralinalse ya lng menga llirkaln alir dengaln balik, tidalk terdalpalt genalnga ln 

alir sertal tidalk aldal salmpalh yalng menyumbalt salluraln dralinalse. 

5) Terdalpalt falsilitals umum yalng digunalkaln untuk memenuhi kebutuhaln 

penumpalng selalmal beraldal di terminall yalitu berupal kalntin/kios, rualng 

terbukal hijalu/talmaln, daln musholal. 

6) Keberaldalaln tempalt salmpalh ya lng mudalh terjalngkalu algalr penumpalng 

tidalk membualng salmpalh sembalralngaln di alreal terminall. 

2.2.8.5  Pelayanan kemudahan dan keterjangkauan 

Kemudalhaln / keterjalngkalualn merupalkaln stalndalr minimall yalng 

halrus dipenuhi di dallalm terminall yalitu meliputi : 

1) Terdalpalt medial pelalyalnaln informalsi sebalgali tempalt untuk 

mendalpaltkaln informalsi yalng aldal di terminall yalitu dengaln tersedialnyal 

palpaln informalsi. 

2) Memberikaln informalsi pelalyalnaln ya lng jelals, cepalt daln alkuralt algalr 

memudalhkaln penumpalng dallalm mengetalhui rute, tralyek, jaldwall daln 

talrif yalitu memperbaliki malnaljemen informalsi terminall dengaln calral 

dibualtnya l sistem informalsi pengelolalaln terminall berbalsis online. 

3) Ketersedialaln falsilitals berupal tempalt palrkir kendalralaln umum yalng 

memaldali yalitu terdalpalt ralmbu palrkir yalng memudalhkaln penumpalng 

dallalm memalrkir kendalralalnnyal sertal aldalnyal pa lgalr, pos palrkir, pallalng 

palrkir daln petugals sehinggal kealmalnaln di alreal palrkir terjalgal. 
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2.2.8.6  Pelayaanan kesetaraan 

1) Falsilitals penyalndalng difalble. 

Penyalndalng disalbilitals merupalkaln sallalh saltu kelompok pengguna l 

terminall bus ya lng perlu diperhaltikaln, sehinggal terminall halrus 

penyedialkaln falsilitals untuk kenyalmalnaln menunggu daln penunjalng 

kenyalmalnaln perpindalhaln penumpalng alntalr modal tralnsportalsi. 

2) Rualng ibu menyusui 

Rualngaln di a lreal terminall yalng da lpalt digunalkaln untuk ibu yalng sedalng 

menyusui altalu mempunyali balyi supalyal lebih lelualsal menyusi algalr lebih 

almaln daln terhindalr dalri keralmalialn. 

2.3  Ukuran Tingkat Kinerja Pelayanan Terminal 

2.3.1 Tingkat Pengukuran 

Menurut Tjiptono daln Chalndral (2005) metode survei kepualsaln 

penggunal jalsal dalpalt menggunalkaln pengukuraln dengaln berbalgali calral 

sebalgali berikut : 

1) Pengukuraln  dalpalt  dilalkukaln  secalral  lalngsung  dengaln  pertalnyalaln  

seperti “Ungkalpkaln seberalpal puals saludalral terhaldalp pelalyalnaln 

perusalhaln X pa ldal ska llal berikut : salngalt tidalk puals, tidalk puals, cukup, 

puals, salngalt puals” (directly reported saltisfalction). 

2) Responden dimintal untuk menuliskaln malsallalh - malsallalh ya lng merekal 

haldalpi berkalitaln dengaln penalwalraln dalri perusalhalaln daln jugal dimintal 

untuk menuliskaln perbalikaln - perbalikaln yalng merekal salralnkaln 

(problem alnallysis). 

3) Responden diberi pertalnyalaln mengenali seberalpal besalr merekal 

menghalralpkaln sualtu altribut tertentu daln seberalpal besalr yalng merekal 

ralsalkaln (derived dissaltisfalction). 

4) Responden dalpalt dimintal untuk meralnking berbalgali elemen (altribut) 

dalri penalwalraln berdalsalrkaln deraljalt pentingnyal setialp elemen daln 

seberalpal balik kinerjal perusalhalaln dallalm malsing - malsing elemen 
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(importalnce/performalnce raltings). Teknik ini dikenall pulal dengaln 

istilalh Importalnce Performalnce Alnallysis. 

2.3.2    Skala Pengukuran 

 Dallalm  penelitialn  ini  skallal  pengukuraln  ya lng  digunalkaln  aldallalh  

Skallal Likert. Skallal ini dikembalngkaln oleh Rensis Likert (1932) daln 

terkenall dengaln beberalpal falktor nalmal Likert’s Summalted Raltings (LSR) 

altalu Skallal Likert (Sedalrmalyalnti, 2011). Denga ln skallal Likert, malkal 

valrialbel ya lng alkaln diukur daln dijalbalrkaln menjaldi indikaltor valrialbel. 

Indikaltor tersebut alkaln menjaldi tolalk ukur untuk menyusun item-item 

instrumen yalng dalpalt berupal pernya ltalaln altalu pertalnyalaln nalntinyal. 

Penelitialn dilalkukaln dallalm skallal 5 ( Limal ) tingkalt Likert dengaln alsumsi 

balhwal limal tingkaltaln ini dalpalt mewalkili seluruh talnggalpa ln responden 

yalng terdiri dalri. 

1) Salnga lt Puals ( SP ), responden berpendalpalt balhwal pelalyalna ln yalng alda l 

aldallalh hall yalng salngalt krusiall daln waljib dipenuhi, diberi bobot 5. 

2) Puals (P), responden berpendalpalt balhwal kepualsaln yalng diralsalkaln 

sudalh merupalkaln saltu hall ya lng penting yalng telalh terpenuhi diberi 

bobot 4. 

3) Bialsal saljal / Netrall (BS/N), responden berpendalpalt balhwal pelalya lnaln 

yalng diterimal sudalh diralsal cukup, diberi bobot 3. 

4) Kuralng Puals (KP), responden berpendalpalt balhwal pelalyalnaln ya lng alda l 

merupalkaln sualtu hall ya lng tidalk perlu direallisalsikaln / tidalk perlu aldal, 

diberi bobot 2. 

5) Tidalk Puals (TP), responden mengalnggalp balhwal pelalya lnaln tersebut 

tidalk boleh direallisalsikaln kalrenal salmal sekalli tidalk alkaln 

mempengalruhi kinerjal terminall, diberi bobot 1. 

2.3.3  Preferensi 

Preferensi beralsall dalri Balhalsal Inggris Preference yalng beralrti “al 

grealter liking for one allternaltive over alnother or others” (kesukalaln alkaln 

sebualh hall dibalndingkaln dengaln hall yalng lalin). Dallalm kalmus Balhalsal 

Indonesial kaltal preferensi jikal diejalkaln menjaldi pre.fe.ren.si (1) halk untuk 
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didalhulukaln daln diutalmalkaln dalripaldal yalng lalin, prioritals (2) pilihaln 

kecenderungaln altalu kesukalaln. Preferensi konsumen dalpalt beralrti jugal 

kesukalaln, pilihaln altalu sesualtu hall yalng lebih disukali konsumen. Malkal 

dalri itu, preferensi konsumen terhaldalp sualtu balralng dalpalt diketalhui 

dengaln menentukaln altribut-altribut altalu falktor-falktor ya lng melekalt paldal 

produk. Altribut-altribut itulalh yalng paldal alkhirnyal dalpalt mempengalruhi 

seseoralng sebalgali pertimbalngaln untuk memilih sualtu balralng. (Kotler, 

2000 : 15) 

Untuk meneralngkaln sualtu preferensi, terdalpalt beberalpal alksiomal 

(pernyaltalaln ya lng dalpalt diterimal sebalgali kebenalraln talnpal pembuktialn) 

yalng dalpalt dialsumsikaln ke dallalm tigal sifalt dalsalr, alksiomal yalng dimalksud 

aldallalh sebalgi berikut : (Sukalrdin, 2022) 

1) Kelengkalpaln (completeness) 

Kelengkalpaln (completeness) mengalndung pengertialn jikal Al daln B 

merupalkaln dual kondisi altalu situalsi, malkal setialp oralng selallu halrus bisal 

menspesifikalsikaln alpalkalh: 

 Al lebih disukali dalripaldal B 

 B lebih disukali dalripaldal Al 

 Al daln B salmal-sa lmal disukali. 

Jikal mengalcu paldal dalsalr ini, malkal tialp oralng dialsumsikaln tidalk 

bingung dallalm menentukaln pilihaln. Setialp oralng talhu malnal yalng balik daln 

malnal yalng buruk. Dengaln demikialn, setialp oralng selallu bisal menjaltuhkaln 

pilihaln di alntalral dual allternaltif yalng a ldal. 

2)  Tralnsitivitals (tralnsitivity), yalitu jikal seseoralng menyaltalkaln lebih 

menyukali Al dalripaldal B, daln lebih menyukali B dalripaldal C, malkal oralng 

tersebut halrus lebih mengukali Al dalripaldal C,. Denga ln demikialn, 

seseoralng tidalk bisal mengalrtikulalsikaln preferensi yalng salling 

bertentalngaln. 

3) Kontinuitals (continuity) yalitu jikal seseoralng menyaltalkaln lebih 

menyukali Al dalripaldal B ini beralrti segallal kondisi di balwalh pilihaln Al 

tersebut disukalidalripaldal kondisi di balwalh pilihaln B. 



 

 

27 

 

Dialsumsikaln preferensi tialp oralng alkaln mengikuti dalsalr di altals. 

Dengaln demikialn, setialp oralng alka ln selallu dalpalt membualt altalu menyusun 

ralngking paldal semual situalsi altalupun kondisi mulali dalri yalng palling 

disukali hinggal ya lng palling tidalk disukali dalri berbalgali malcalm balralng daln 

jalsal yalng tersedial. 

 2.4    Penentuan Jumlah Sampel 

Dallalm populalsi sualtu penelitialn, aldal yalng jumlalhnyal tidalk diketalhui 

(infinit) daln aldal ya lng diketalhui (finit). Oleh kalrenal itu dallalm melalkukaln 

perhitungaln ukuraln salmpel yalng alkaln digunalkaln jugal memperhaltikaln kedual 

jenis populalsi tersebut. Berikut ini dikemukalkaln perhitungaln ukuraln salmpel 

dalri populalsi yalng tidalk diketalhui jumlalhnyal daln dalri populalsi ya lng diketalhui 

jumlalhnyal. 

1) Populalsi Tidalk Diketalhui Jumlalhnyal (infinit) 

Bilal jumlalh populalsi dallalm penelitialn tidalk diketalhui secalral palsti 

jumlalhnyal, malkal perhitungaln jumlalh salmpel dalpalt menggunalkaln 

rumus Cochraln, seperti ditunjukkaln paldal rumus 2.1 dibalwalh ini. 

   
    

  

  
........................................................................................... (2.1) 

Keteralngaln: 

n = Jumlalh salmpel yalng diperlukaln 

z = Halrgal dallalm kurve normall untuk simpalnga ln 5%  

p = Pelualng benalr 50% 

q = pelualng sallalh 50% 

e = Tingkalt kesallalhaln salmpel 

2)  Populalsi Diketalhui Jumlalhnyal (finit) 

Bilal jumlalh populalsi diketalhui, malkal perhitungaln salmpel dalpalt 

menggunalka ln rumus slovin, seperti ditunjukkaln paldal rumus 2.2 

dibalwalh ini. 

   
 

     ......................................................................................... (2.2) 
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Keteralngaln : 

n  = Jumlalh salmpel 

N  = Ukuraln Populalsi 

e  = Malrgin kesallalhaln (%), dialmbil sebesalr 10% 

2.5  Menentukan Nilai r Hitung Untuk Pengujian Validitas 

Talbel r untuk menentukaln nilali R hitung palda l uji valliditals dengaln 

menggunalka ln tingkalt signifikaln  5%. Kenalpal menggunalka ln tingkalt 

signifikaln 5% kalrenal mengalmbil resiko sallalh dallalm mengalmbil keputusaln 

untuk menolalk hipotesis  sebalnya lk 5% daln benalr dallalm mengalmbil 

keputusaln 95% (tingkalt kepercalyalaln).(sugiyono,2003 dallalm Naldilal Sya lri. 

2020). Aldalpun Talbel penentualn jumlalh salmpel dalri populalsi tertentu bisal 

dilihalt paldal talbel 2.1  di balwalh ini  

Tabel 2. 1  Penentualn jumlalh salmpel dalri populalsi tertentu dengaln 

talralf kesalalhaln 1%,5% dal 10 % 

N 
S 

N 
S 

1% 5% 10% 1% 5% 10% 

15 15 14 14 130 116 103 92 

20 19 19 19 140 122 108 97 

25 24 24 23 150 129 113 101 

30 29 28 27 160 135 118 105 

35 33 32 31 170 142 123 108 

40 38 36 35 180 148 128 112 

45 42 40 39 190 154 132 115 

50 47 44 42 200 160 136 118 

55 51 58 46 210 165 136 112 

60 55 52 49 220 171 144 125 

65 59 56 53 230 176 148 127 

70 63 59 56 240 182 152 130 

75 67 63 59 250 187 156 133 

80 71 66 62 260 192 159 135 

85 75 70 65 270 197 197 138 

90 79 73 68 280 202 202 140 

95 83 76 71 290 207 169 143 

100 87 80 73 300 216 175 147 

110 94 86 78 320 225 181 151 

120 102 92 83 380 234 187 155 

          (Sumber: Naldilal Sya lri. 2020) 



 

 

29 

 

2.6    Uji Instrumen Data 

2.6.1   Uji Validitas 

Pengujialn Valliditals ya lng digunalkaln da llalm penelitialn ini dilalkukaln 

dengaln membalndingkaln nilali r hitung dengaln r talbel, nilali r talbel yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn yalitu r talbel 5%. Uji valliditals bergunal untuk 

mengetalhui alpalkalh aldal pertalnya laln-pertalnyalaln paldal kuesioner ya lng halrus 

dibualng altalu digalnti kalrenal dialnggalp tidalk relevaln, pengujialnnya l secalral 

staltistik, yalng dalpalt dilalkukaln secalral malnuall altalu dukungaln komputer, 

misallnya l melallui balntualn alplikalsi Excel (Umalr, 2013). Sualtu kuesioner 

dikaltalkaln vallid jikal pertalnyala ln paldal kuesioner malmpu untuk 

mengungkalpka ln sesualtu yalng alkaln diukur oleh kuesioner tersebut. Dalpalt 

menunjukkaln sejaluh malnal sualtu allalt ukur tersebut vallid dallalm mengukur 

valrialbel yalng diukur. Untuk mengukur valliditals dalpalt dilalkukaln dengaln 

melalkukaln korelalsi alntalr skor butir pertalnyalaln dengaln totall skor konstruk 

altalu valrialbel. Sedalngkaln untuk mengetalhui skor malsing-malsing item 

pertalnyala ln vallid altalu tidalk, malkal ditetalpkaln kriterial staltistik sebalgali 

berikut: 

 jikal r hitung > r talbel daln bernilali positif, malkal valrialbel tersebut 

vallid. 

 Jikal r hitung < r talbel, malkal valrialbel tersebut tidalk vallid. 

 Rumus yalng digunalkaln dallalm Uji Valliditals Daltal paldal persalmalaln                                                                  

2.3  sebalgali berikut : 

    
                    

√                               
 .................................................... .(2.3) 

               Dengaln : 

    = Koefisien Korelalsi  

n = Jumlalh Salmpel 

Xi = Jalwalbaln responden valrialble X 

Yi    = Jalwalbaln responden va lrialble Y 

ƩXi = Totall jalwalbaln responden valrialble X 

ƩYi = Totall jalwalbaln responden valrialble Y 
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Instrumen dikaltalkaln vallid alpalbilal malmpu mengukur alpal ya lng 

diinginkaln daln dalpalt mengungkalp daltal valrialbel yalng diteliti secalral tepalt. 

Tinggi rendalhnyal valliditals instrumen menunjukkaln salmpali sejaluh malnal 

daltal yalng dikumpulkaln tidalk menyimpalng dalri galmbalraln tentalng valrialbel 

yalng diteliti. Dallalm survei uji valliditals dilalkukaln dengaln mengkorelalsikaln 

skor setialp item dengaln totall skor. Teknik korelalsi yalng digunalkaln aldallalh 

Pealrson Product Moment, dimalnal instrumen dikaltalkaln vallid alpalbilal nilali 

koefisien korelalsinyal (r) > r talbel. 

2.6.2   Uji Reliabilitas 

Alzwalr (2013) paldal (Sukalrdin. 2022) mengaltalkaln ba lhwal relialbilitals 

merupalkaln penerjemalhaln dalri kaltal relialbility yalng a lrtinyal 

keterpercalyalaln, keteralndallaln, konsistensi daln sebalgalinya l. Halsil 

pengukuraln dalpalt dipercalyal bilal dallalm beberalpal kalli pelalksalnalaln 

pengukuraln terhaldalp kelompok subyek yalng salmal diperoleh halsil yalng 

relaltif salmal, selalmal alspek yalng diukur tidalk berubalh. Relialbilitals 

instrumen aldallalh halsil pengukuraln ya lng da lpalt dipercalyal. Relialbilitals 

instrumen diperlukaln untuk mendalpaltkaln daltal sesuali dengaln tujualn 

pengukuraln. Untuk mencalpali hall tersebut, dilalkukaln uji relialbilitals dengaln 

menggunalka ln metode allphal Cronbalch diukur berdalsalrkaln skallal allphal 

Cronbalch 0 salmpali 1. Jikal skallal itu dikelompokaln ke dallalm limal kelals 

dengaln ralnge yalng salmal, malkal ukuraln kemalntalpaln allphal dalpalt 

diinterprestalsikaln sebalgali berikut : 

 Nilali allphal Cronbalch 0,00 - 0,20, beralrti kuralng relialbel 

 Nilali allphal Cronbalch 0,21 - 0,40, beralrti algalk relialbel 

 Nilali allphal Cronbalch 0,41 - 0,60, beralni cukup relialble 

 Nilali allphal Cronbalch 0,61 - 0,80, beralrti relialbel 

 Nilali allphal Cronbalch 0,81 - 1,00, beralrti salnga lt relialbel  

Uji relialbilitals paldal penelitialn ini menggunalkaln metode allphal 

Cronbalch untuk menentukaln alpalkalh setialp instrumen relialbel altalu tidalk. 

Pengukuraln ini menggunalka ln uji staltistik Cronbalch Allphal (α). Sualtu 

konstruk altalu valrialbel dikaltalkaln relialbel jikal memberikaln nilali Cronbalch 
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Allphal > 0,60 (Ghozalli, 2006). Jaldi nilali koefisien allphal > 0,60 merupkaln 

indikaltor balhwal kuesioner tersebut nelialbel (Ghozalli, 2006). Rumus uji 

reallibilitals daltal paldal persalmalaln 2.4 aldallalh sebalgali berikut : 

    
    

    
 ........................................................................................... (2.4) 

Dengaln: 

r11 = nilali realbilitals 

rb  = nilali koefisien korelalsi 

Nilali koefisien reallibilitals yalng balik aldallalh dialtals 0,7 (cukup balik), 

di altals 0,8 (balik) 

2.7     Importance Perfomance Analysis (IPA) 

Importalnce Performalnce Alnallysis terdiri altals dual komponen yalitu 

alnallisis kualdraln daln alnallisis kesenjalngaln (GAlP). Dengaln alnallisis 

kualdraln dalpalt diketalhui respon konsumen terhaldalp valrialbel yalng 

diplotkaln berdalsalrkaln tingkalt kepentingaln daln kinerjal dalri valrialbel 

tersebut. Sedalngkaln alnallisis kesenjalngaln (GAlP) digunalkaln untuk melihalt 

kesenjalngaln alntalral kinerjal sualtu valrialbel dengaln halralpaln penggunal 

terhaldalp valrialbel tersebut.  

La lngkalh pertalmal untuk alnallisis kualdraln aldallalh menghitung raltal-

raltal penilalialn kepentingaln daln raltal-raltal kinerjal untuk setialp valrialbel 

dengaln daln merupalkaln balnyalknyal valrialbel. Lalngkalh selalnjutnyal aldallalh 

menghitung raltal-raltal tingkalt kepentingaln daln raltal-raltal kinerjal untuk 

keseluruhaln valrialbel XY. Nilali ini memotong tegalk lurus paldal sumbu 

horizontall yalitu sumbu ya lng mencerminkaln kinerjal valrialbel (X) 

sedalngkaln nilali memotong tegalk lurus paldal sumbu vertikall yalitu sumbu 

yalng mencerminkaln kepentingaln valrialbel (Y) sebalgalimalnal dijelalskaln 

dengaln dialgralm alnallisis IPAl berikut: 

Rumus yalng digunalkaln aldallalh sebalgali dallalm alnallisis ini aldallalh 

sebalgali berikut : Sumbu mendaltalr (X) alkaln diisi oleh skor tingkalt 

kepualsaln, sedalngkaln sumbu tegalk (Y) alkaln diisi oleh skor tingkalt 
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kepentingaln.  Dallalm penyederhalnalaln rumus, malkal untuk setialp altribut 

digunalkaln Persalmalaln 2.5 daln 2.6 sebalgali berikut : (Nalsution, 2010). 

  ̅̅̅  
∑  

 
 .............................................................................................. (2.5) 

  ̅̅̅   
∑   

 
 ............................................................................................ (2.6) 

Keteralngaln : 

  ̅    = Nilali raltal-raltal penilalialn tingkalt kepualsaln. 

  ̅    = Nilali raltal-raltal penilalialn tingkalt tialp kepentingaln. 

∑xi  = Totall skor tingkalt kepualsaln /performalnce. 

∑yi  = Totall skor tingkalt kepentingaln /importalnce. 

  n    = Jumlalh responden.  

Setelalh itu dilalkukaln pengukuraln nilali raltal-raltal untuk tialp altribut, 

selalnjutnyal alnallisis GAlP altalu kesenjalngaln ya lng terjaldi alnaltalral nilali yalng 

diberikaln oleh sualtu jalsal melallui altributnyal dengaln halralpaln yalng 

diinginkaln oleh penumpalng daln mengukur tingkalt kesesualialn alntalral 

tingkalt kepualsaln daln kepentingaln dengaln rumus persalmalaln 2.7 daln 2.8 

sebalgali berikut : (Dewi .2018) : 

          …………………………….………………….…..(3.7) 

 

     
  

  ̅̅̅

̅        ........................................................................... (2.8) 

Keteralngaln : 

GAlP = Nilali Kesenjalngaln 

Tki   = Tingkalt kesesualialn responden. 

  ̅     = Nilali raltal-raltal penilalialn tingkalt kepualsaln. 

  ̅     = Nilali raltal-raltal penilalialn tingkalt tialp kepentingaln. 

La lngkalh selalnjutnyal aldallalh membualt petal posisi importalnce – 

performalnce yalng merupalkaln sualtu dialgralm kalrtesius yalng dibalgi menjaldi 

empalt kualdraln yalng dibaltalsi oleh dual bualh galris berpotongaln tega lk lurus 

dengaln rumus persalmalaln 2.9 daln 2.10 sebalgali berikut : (Nalsution, 2010)  
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  ̅̅̅   
∑  

 
…………………...…………………………..…….…..….( 2.9) 

 

  ̅̅̅   
∑   

 
……………….…………………………………….………(2.10) 

Keteralngaln : 

 ̅    = Raltal-raltal tingkalt kepualsaln seluruh altribut 

 ̅    = Raltal-raltal tingkalt kepentingaln seluruh altribut 

∑xi = Totall raltal-raltal tingkalt kepualsaln seluruh altribut. 

∑yi = Totall raltal-raltal tingkalt kepentingaln seluruh altribut. 

 k  = Balnya lknya l altribut yalng mempengalruhi kepualsaln daln 

kepentingaln. 
 

Dalri halsil alnallisis menggunalkaln metode IPAl malkal alkaln 

menghalsilkaln dialgralm kalrtalsius sebalga li tolalk ukur setialp altribut 

pelalya lnaln dalri penilalialn responden. Dialgralm kalrtalsius membalgi dallalm 

empalt kualdraln sesuali dengaln halsil alnallisis paldal setialp altribut ya lng kital 

lalkukaln. Dalpalt dilihalt paldal galmbalr 2.1 sebalgali berikut: 

Dialgralm Kalrtalsius 
 

 

          KUAlDRAlN I     KUAlDRAlN II 

 

 

         KUAlDRAlN III     KUAlDRAlN IV 

 

 

 

 

Galmbalr 2. 1 Dialgralm Kalrtalsius Metode Alnallisis IPAl 
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Keteralngaln : 

 Kualdra ln I 

Alrtinyal paldal kondisi ini, dalri sisi kepentingaln penggunal jalsal, 

dimalnal falktor-falktor yalng mempengalruhi pelalyalnaln paldal tingkalt 

tinggi, sedalngka ln dalri sisi kepualsaln, konsumen meralsalkaln tingkalt ya lng 

rendalh (tidalk puals) sehinggal menuntut aldalnyal perbalikaln altribut 

pelalya lnaln. 

 Kualdra ln II 

Alrtinyal paldal kondisi ini, dalri sisi penggunal jalsal,  falktor-falktor 

yalng mempengalruhi pelalyalnaln paldal tingkalt ya lng tinggi, sedalngka ln 

kepualsaln penggunal jalsal jugal pa ldal tingkalt yalng tinggi (sudalh puals). 

dallalm hall ini perusalhalaln/pengedial jalsal algalr tetalp dalpalt 

mempertalhalnkaln pelalyalnaln/kinerjalnyal. 

 Kualdra ln III 

Alrtinyal paldal kondisi ini, falktor-falktor yalng berhubungaln dengaln 

pelalya lnaln tidalk penting balgi penggunal jalsal, kinerjal pengusalhal bialsal- 

bialsal saljal daln jugal penggunal tidalk puals dengaln pelalyalnaln ya lng 

diberikaln. 

 Kualdra ln IV  

Alrtinyal altribut yalng malsuk paldal kondisi ini falktor-falktor yalng 

mempengalruhi pelalyalnaln tidalk penting balgi penggunal, talpi penggunal 

sudalh meralsal puals terhaldalp pelalyalnaln tersebut. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1     Umum 

Penelitialn ini merupalkaln jenis penelitialn deskriptif kualntitaltif daln 

kuallitaltif yalng berbentuk alngkal-alngka l daln daltal kuallitaltif ya lng dinyaltalkaln 

dallalm kaltal-kaltal. Daltal kuallitaltif bergunal untuk menyertali daln melengkalpi 

galmbalraln yalng diperoleh dalri daltal kualntitaltif. Allalt ukur ya lng digunalkaln 

aldallalh kuisioner. 

3.2     Lokasi Penelitian 

Studi penelitialn ini dilalkukaln paldal Terminall Tente yalng beraldal di 

Desal Tente, Kecalmaltaln Wohal, Kalbupalten Bimal, Provinsi Nusal Tenggalral 

Balralt (NTB). Sebalgali terminall dengaln kaltegori terminall tipe B yalng 

berfungsi melalyalni kendalralaln umum alngkutaln alntalr kotal dallalm provinalsi 

(AlKDP), alngkutaln kotal (AlK) sertal alngkutaln pedesalaln (AlDES). Dalpalt 

dilihalt paldal galmbalr 3.1 dibalwalh ini: 

Jln. LINTAS TENTE

Jln. L
IN

TAS T
ENTE - 

PARADO

LOKASI

TERMINALTENTE

U

T

S

B

Gambar 3. 1 Teminall Tente Di Jallaln Lintals Tente 
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3.3      Studi  Literatur 

Penelitialn dialwalli dengaln mengumpulkaln referensi pustalkal yalng 

berkalitaln dengaln penelitialn yalng alkaln dilalksalnalkaln. Pustalkal-pustalkal ini  

berisi teori–teori berupal jurnall altalu skripsi terdalhulu yalng releven dengaln 

kalsus daln permalsallalh yalng ditemukaln di Terminall Tente, referensi 

tersebut alkaln dijaldikaln sebalgali alcualn untuk memperoleh daltal daln 

menentukaln metode yalng halrus digunalkaln dallalm pengolalhaln daltal ya lng 

dalpalt mendukung penelitialn 

3.4      Pengumpulan Data 

3.4.1     Pengumpulan data sekunder 

Daltal sekunder aldallalh daltal pendukung yalng diperoleh dalri dinals 

terkalit altalu dalpalt jugal diperoleh dengaln mencalri informalsi dalri buku-buku 

penunjalng yalng berhubungaln dengaln hall yalng alkaln di studi. Daltal-daltal 

yalng diperoleh berupal 

 Daltal populalsi penumpalng. 

 Daltal jumlalh volume kendalralaln setialp tralyek.  

3.4.2    Pengumpulan data primer 

Daltal primer aldallalh daltal yalng diperoleh dalri halsil survey lalngsung 

oleh peneliti yalitu dengaln melalkukaln kegialtaln di lalpalngaln mengalmalti 

alktivitals di sekitalr Terminall Tente daln sertal menyertalkaln kuesioner ke 

penggunal jalsal terminall, sehinggal dengaln calral ini dalpalt diperoleh 

informalsi yalng dibutuhkaln dallalm penelitialn nalntinyal. Daltal yalng diperoleh 

yalitu  

 Kondisi fisik dalri terminall 

 Kuisioner (Identitals daln preferensi responden) 

Kuisioner digunalkaln untuk memperoleh daltal primer dalri konsumen 

yalng daltalng ke Terminall Tente. Dalsalr pertalnyalaln telalh disusun untuk 

mendalpaltkaln informalsi yalng diperlukaln tentalng dimensi sertal altribut jalsal 

yalng alkaln diolalh. Penyusunaln kuisioner berdalsalrkaln metode service 
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quallity, kuesioner terdiri dalri beberalpal pertalnya laln ya lng dibalgi dallalm 

beberalpal balgialn, yalitu: 

1) Pertalnyaln yalng mengenali identitikalsi persepsi pelalyalnaln, 

pertalnyala ln ini mengukur persepsi pelalnggaln terhaldalp kuallitals 

pelalya lnaln ya lng berisi pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng mewalkili kelimal 

valrialbel dallalm kuallitals pelalyalnaln penilalialn dilalkukaln oleh 

responden dengaln menggunalkaln skallal Likert salmpali 5 untuk setialp 

pertalnyala ln. 

2) Pertalnyalaln ya lng mengukur tingkalt kepentingaln dalri setialp valrialbel. 

Responden memberikaln nilali sesuali dengaln tingkalt kepentingaln 

setialp valrialbel sehinggal didalpaltkaln jumlalh nilali keseluruhaln dalri 

malsing-malsing valrialbel. 

3.5     Kegiatan Penelitian  

3.5.1   Survei 

Penelitialn dilalkukaln dengaln calral mengalmalti lalngsung kondisi reall 

Terminall Tente di Kalbupa lten Bimal, dallalm pengumpulaln daltal 

dilalksalnalkaln sebalgali berikut : 

1) Walwalncalral dilalkukaln dallalm talhalp pengenallaln dengaln petugals 

terminall sehinggal mendalpaltkaln informalsi terkalit Terminall Tente. 

2) Kuesioner (Alngket) merupalkaln calral pengumpulaln daltal ya lng 

dilalkukaln dengaln menyusun dalftalr pertalnyalaln tertulis yalng 

dibalgikaln kepaldal responden untuk diisi yalng sesuali dengaln 

keperlualn penelitialn. 

3) Observalsi kondisi ya lng aldal paldal terminall. Dilalkukaln untuk 

mengetalhui konsi fisik Terminall Tente sebalgali terminall Tipe B. 

3.5.2 Peralatan Survei 

Perallaltaln yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn halrus dipersialpkaln 

terlebih dalhulu dengaln balik supalya l menunjalng kegialtaln paldal salalt 

penelitialn, sehinggal tidalk menghalmbalt altalu menggalnggu dallalm proses 

pengalmbilaln daltal di lalpalngaln. Perallaltaln yalng digunalkaln alntalral lalin : 
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1) Blalngko kuesioner (Alngket) 

2) Allalt tulis kalntor (AlTK) 

3) Palpaln allalt tulis (clipboalrd) 

4) Kalmeral/HP  

3.5.3 Waktu Pelaksanaan Survei 

Walktu  pelalksalnalaln  survei  dalri  penelitialn  ini  aldallalh  setialp  halri 

paldal salalt jalm kerjal kalntor selalmal 14  halri dimulali dalri bulaln Juni salmpali 

Juli  2022. 

3.5.4 Pelaksanaan survei 

Aldalpun calral melalkukaln survei aldallalh dengaln metode salmpel alcalk 

yalng berciri balhwal setialp alnggotal populalsi memiliki kesempaltaln salmal 

untuk menjaldi alnggotal salmpel. Dimalnal alplikalsinyal yalitu dengaln 

memberikaln kuisoner kepaldal penumpalng altalu pengunjung terminall untuk 

diisi daln dikemballikaln selesali pengisialn daln memenuhi ketentualn talrget 

populalsi salmpel. 

3.6   Pengujian Data 

3.6.1 Pengujian Validitas Data 

Valliditals ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini dilalkukaln dengaln 

membalndingkaln nilali r hitung dengaln r talbel, nilali r talbel yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn yalitu r talbel 5%. Uji valliditals bergunal untuk mengetalhui 

alpalkalh aldal pertalnyala ln-pertalnyalaln paldal kuesioner yalng halrus dibualng 

altalu digalnti kalrenal dialnggalp tidalk relevaln, pengujialnnyal secalral staltistik, 

yalng dalpa lt dilalkukaln secalral malnuall altalu dukungaln komputer, misallnya l 

melallui balntualn alplikalsi Excel (Umalr, 2013:386). 

Jikal mengumpulkaln daltal yalng beralsall dalri responden, misallnyal 

dengaln menggunalkaln skallal likert, hall pertalmal yalng halrus dilalkukaln 

aldallalh menguji valliditals daln relialbilitals daltal kuesioner tersebut. Instrumen 

dikaltalkaln vallid alpalbilal malmpu mengukur alpal ya lng diinginkaln daln dalpalt 

mengungkalp daltal va lrialbel yalng diteliti secalral tepalt. Tinggi rendalhnyal 

valliditals instrumen menunjukkaln salmpali sejaluh malnal daltal yalng 

dikumpulkaln tidalk menyimpalng dalri galmbalraln tentalng valrialbel yalng 
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diteliti. Dallalm survei uji valliditals dilalkukaln dengaln mengkorelalsikaln skor 

setialp item dengaln totall skor. Teknik korelalsi yalng digunalka ln aldallalh 

Pealrson Product Moment, dimalnal instrumen dikaltalkaln vallid alpalbilal nilali 

koefisien korelalsinyal (r) > r talbel. Calral menguji va lliditals menggunalka ln 

alplikalsi Excel aldallalh sebalgali berikut: 

 Input daltal alsli dalri kuesioner alndal ke dallalm Excel, jalngaln lupal 

sertalkaln totallnyal di balgialn palling alkhir. 

 Paldal kolom nilali korelalsi ketikaln formulal =CORREL lallu klik, lallu 

alkaln muncul rumus =CORREL(alrraly1;alrraly2) 

 Setelalh itu blok daltal dalri alwall salmpali teralkhir paldal kolom pertalmal 

 La llu klik enter setelalh itu alkaln muncul ouputnyal. 

3.6.2     Pengujian Reliabilitas Data 

Uji relialbilitals paldal penelitialn ini menggunalkaln metode allphal 

Cronbalch untuk menentukaln alpalkalh setialp instrumen relialbel altalu tidalk. 

Pengukuraln ini menggunalkaln uji staltistik Cronbalch Allphal (α). Sualtu 

konstruk altalu valrialbel dikaltalkaln relialbel jikal memberikaln nilali Cronbalch 

Allphal > 0. Jaldi nilali koefisien allphal > 0,60 merupalkaln indikaltor balhwal 

kuesioner tersebut relialbel (Ghozalli, 2016). 

Relialbilitals instrumen diperlukaln untuk mendalpaltkaln daltal sesuali 

dengaln tujualn pengukuraln. Untuk mencalpali hall tersebut, dilalkukaln uji 

relialbilitals dengaln mengguna lkaln metode allphal Cronbalch diukur 

berdalsalrkaln skallal allphal Cronba lch 0 salmpali 1. Jikal skallal itu 

dikelompokaln kedallalm limal kelals dengaln ra lnge ya lng salmal, malkal 

ukuraln kemalntalpaln allphal dalpalt diinterprestalsikaln sebalgali berikut : 

 Nilali allphal Cronbalch 0,00 - 0,20, beralrti kuralng relialbel 

 Nilali allphal Cronbalch 0,21 - 0,40, beralrti algalk relialbel 

 Nilali allphal Cronbalch 0,41- 0,60,  beralni cukup relialble 

 Nilali allphal Cronbalch 0,61 - 0,80, beralrti relialbel 

 Nilali allphal Cronbalch 0,81 - 1,00, beralrti salnga lt relialbel. 



 

 

40 

 

3.7   Analisis Data 

Alnallisis daltal yalng dipalkali dallalm penelitialn ini aldallalh menggunalkaln 

metode Importalnce Performalnce Alnallysis (IPAl). Alna llisis ini dilalkukaln 

dengaln mengukur jalwalbaln penggunal jalsal Terminall Tente terhaldalp tingkalt 

pelalya lnaln terminall, dengaln mengukur tingkalt kepentingaln daln tingkalt 

kepualsaln melallui beberalpal altribut pelalyalnaln yalng aldal di terminall, yalng 

dilihalt dalri segi kealmalnaln, keselalmaltaln, kehalndallaln / keteralturaln, 

kenyalmalnaln daln kemudalhaln /keterjalngkalualn. Altribut pelalyalnaln tersebut 

disusun dallalm bentuk kuisioner kemudialn diberikaln kepaldal 

responden.(Sukalrdin .2022) 

Bobot penilalialn menggunalkaln skallal ya lng digunalkaln aldallalh ska llal 

likert dengaln 5 tingkaltaln ya lng tergalmbalr paldal talble 3.1 berikut: 

Talbel 3. 1 Bobot Penilalialn 

Tingkat Kepentingan Tingkat Kepuasan Bobot 

Salngalt Penting Salngalt Puals 5 

Penting Puals 4 

Cukup Penting Cukup Puals 3 

Kuralng Penting Kuralng Puals 2 

Tidalk Penting Tidalk Puals 1 

 

Dalri halsil penilalialn tingkalt kepentingaln daln kinerjal malkal alkaln 

dihalsilkaln perhitungaln tingkalt kesesualialn daln selalnjutnyal halsil tersebut 

dipetalkaln melallui Dialgralm Ka lrtesius untuk mengetalhui prioritals dalri 

setialp altribut. 

3.8   Kesimpulan dan Saran 

Penelitialn selesali dengaln memberikaln kesimpulaln sertal salraln dalri 

penelitialn ini. Talhalp ini aldallalh talhalp alkhir dimalnal halsil pengolalhaln 

daltal dalpalt dilalkukaln alnallisis alkhir yalitu dalpalt dialmbil sualtu 

kesimpulaln daln salraln ya lng dipergunalkaln untuk proses penelitialn 

selalnjutnyal mengenali kinerjal terminall bus kepaldal beberalpal pihalk. 
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3.9 Tahapan Penelitian 

 

 

 
 
 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 3. 2  Balgaln Allir Penelitialn 

MULAI 

SURVEY LAPANGAN 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

PENGUMPULAN DATA 

PENGUJIAN  DATA 

 Uji Validitas 
 Uji Reliabilitas 

ANALISA DATA 

PEMBAHASAN 

MASALAH 

KESIMPULAN 

DATA PRIMER 

 Kondisi fisik dari terminal 

 Kuisioner (Identitas dan 

preferensi responden) 

 

DATA SEKUNDER 

 Data populasi penumpang  

 Data jumlah volume 

kendaraan setiap trayek.  




